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ABSTRAK

Lusi Angraini: Analisis Implementasi Keterampilan Abad ke-21 Berorientasi
Kurikulum Merdeka oleh Guru Biologi SMA di Kabupaten
Lima Puluh Kota.

Keterampilan abad ke-21 perlu diimplementasikan secara baik dan optimal
oleh guru dalam proses pembelajaran sesuai dengan tuntutan kurikulum yang
berlaku. Adanya perubahan dari kurikulum 2013 menjadi kurikulum merdeka ikut
mempengaruhi pengimplementasian keterampilan abad ke-21 dalam proses
pembelajaran. Guru sebagai fasilitator berperan penting dalam pengimplemen-
tasian keterampilan ini agar sesuai dengan tuntutan kurikulum yang berlaku. Oleh
sebab itu, perlu diketahui apakah keterampilan abad ke-21 ini sudah di
implementasikan guru dengan baik dalam kegiatan pembelajaran atau belum.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui keterlaksanaan implementasi
keterampilan abad ke-21 berorientasi kurikulum merdeka oleh guru biologi SMA
di Kabupaten Lima Puluh Kota.

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kuantitatif, yang dilakukan
pada bulan Februari—September 2023 di Kabupaten Lima Puluh Kota. Sampel
pada penelitian ini berjumlah 32 orang guru biologi SMA di Kabupaten Lima
Puluh Kota, yang diambil dengan menggunakan teknik non probably sampling.
Penelitian ini menggunakan instrumen berbentuk angket yang sudah di validasi
dan diuji kelayakannya.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengimplementasian keterampilan
berpikir kritis oleh guru biologi memiliki persentase sebesar 79% (baik),
pengimplementasian keterampilan komunikasi oleh guru biologi memiliki
persentase 83% (baik), pengimplementasian keterampilan kolaborasi oleh guru
biologi dengan persentase sebesar 89% (sangat baik), serta pengimplementasian
keterampilan berpikir kreatif oleh guru biologi memiliki persentase rata-rata 76%
(baik). Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa pengimplementasian
keterampilan abad ke-21 berorientasi kurikulum merdeka oleh guru biologi SMA
di Kabupaten Lima Puluh Kota sudah terlaksana secara baik dengan persentase
rata-rata sebesar 80%.

Kata Kunci : Keterampilan Abad ke-21, Kurikulum Merdeka, Guru Biologi
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BABI1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan suatu bagian yang sangat penting bagi kemajuan
suatu negara. Pendidikan adalah suatu usaha yang dilakukan manusia untuk
menimbulkan dan mengembangkan potensi-potensi yang dimiliki oleh peserta
didik secara optimal. Pendidikan berperan penting untuk mewujudkan suatu
kehidupan yang lebih maju dan berkembang (Hamalik, 2019). Pendidikan yang
berkualitas tinggi akan menghasilkan sumber daya manusia yang baik dan juga
berkualitas. Pelaksanaan dan penerapan pendidikan tidak hanya berfokus pada
bidang pengetahuan, akan tetapi pendidikan ikut berubah mengikuti perubahan
zaman. Perubahan ini dapat dilihat melalui perubahan sistem pendidikan yang
terdiri dari pembelajaran, pengajaran, kurikulum, perkembangan peserta didik,
cara belajar, alat belajar sarana, prasarana, dan kompetensi (Risdianto, 2019).
Berdasarkan pernyataan tersebut, pendidikan dapat berkembang dan berubah
seiring perkembangan zaman, begitu pula sistem pendidikan harus disesuaikan
dengan tuntutan zaman.

Dunia saat ini tengah memasuki abad ke-21 atau yang lebih dikenal
dengan era revolusi industri 4.0. yang di tandai dengan perkembangan pesat
teknologi yang menjadi pilar utama dalam kehidupan manusia (Lase 2019).
Perkembangan ini mempengaruhi banyak aspek kehidupan baik di bidang
ekonomi, politik, kebudayaan, seni, terutama dunia pendidikan. Pendidikan pada

abad ini tidak hanya berpedoman pada pengetahuan yang didapatkan di dalam



kelas, akan tetapi juga menekan pada penguasaan keterampilan berpikir Kritis
sehingga peserta didik dapat berinovasi dengan pengetahuan yang diperoleh di
dalam kelas (Qian & Clark, 2016). Oleh sebab itu, sangat diperlukan keterampilan
abad ke-21 yang sesuai dengan era revolusi industri 4.0, sehingga dapat
menghasilkan peserta didik yang siap menghadapi tantangan di masa yang akan
datang.

Keterampilan abad ke-21 berupa keterampilan 4C yang meliputi
Communication, Collaboration, Critical thinking, dan Creativity diperlukan untuk
mencapai kesuksesan dalam kehidupan di masyarakat. Keterampilan 4C adalah
softskill yang pada implementasi kesehariannya jauh lebih bermanfaat
dibandingkan dengan penguasaan hardskill. Kompetensi inilah yang seharusnya
diterapkan pada pembelajaran abad ke-21. Hal ini disebabkan oleh kebutuhan era
ini terhadap orang-orang yang inovatif dan kreatif, sehingga dapat menyesuaikan
dengan cepat terhadap perkembangan yang terjadi (Sartini & Mulyono, 2022). Hal
inilah yang harus menjadi perhatian krusial bagi pemerintah Republik Indonesia
agar sesegera mungkin menyediakan sarana serta prasarana yang memadai dalam
menghadapi perkembangan global, terutama di abad ke-21 ini. Perubahan
kurikulum 2013 menjadi kurikulum merdeka merupakan salah satu langkah yang
baik dalam membentuk karakter peserta didik nantinya untuk menghadapi era ini.

Kurikulum merdeka merupakan perbaikan dari kurikulum 2013 yang
diresmikan oleh Kementrian Pendidikan, Kebudayaan, Riset dan Teknologi
Republik  Indonesia  (Kemendikbud Ristek RI). Kurikulum merdeka

mengemukakan konsep “Merdeka Belajar” yang menguatkan berbagai peran guru



dalam proses pembelajaran. Guru memiliki banyak pernanan penting dalam
mendesain pembelajaran maupun dalam melaksanakan dan mengevaluasi
pembelajaran untuk membantu peserta didik mencapai kompetensi yang
diharapkan (Koesoema, 2020). Kurikulum merdeka menuntut guru untuk mampu
bersikap aktif, semangat, kreatif, inovatif serta terampil, guna menjadi fasilitator
penggerak perubahan di sekolah. Guru sebagai sebagai penggerak merdeka belajar
bukan hanya harus menguasai dan mengajar secara efektif dikelas, melainkan juga
harus mampu menciptakan lingkungan yang baik dengan membangun kedekatan
bersama peserta didik. Oleh karena itu, sejalan dengan pengimplementasian
kurikulum merdeka yang hampir merata di seluruh sekolah di Indonesia,
dibutuhkan pemahaman yang mendalam oleh setiap guru terhadap keterampilan
abad ke-21. Hal ini bertujuan agar kegiatan pembelajaran dapat berjalan sesuai
dengan perkembangan zaman dan tuntutan kurikulum.

Penerapan kurikulum merdeka secara terbatas dimulai pada tahun 2021
di sekolah enggerak yang berada di 111 kabupaten/kota di seluruh Indonesia. Pada
tahun 2022, dimulailah penerapan kurikulum merdeka untuk jalur
mandiri. Berdasarkan data Pusat Kurikulum dan Pembelajaran (Puskurjar)
Kemendikbudristek, saat ini sudah hampir 70 persen satuan pendidikan di seluruh
Indonesia telah menerapkan kurikulum merdeka melalui program sekolah
penggerak, SMK pusat keunggulan, dan implementasi kurikulum merdeka jalur
mandiri (Kemendikbud, 2023). Penerapan kurikulum merdeka ini telah dilakukan
pada setiap tingkat jenjang pendidikan mulai dari Sekolah Dasar (SD), hingga

Sekolah Menengah Atas (SMA). Penerapan kurikulum merdeka pada tingkat



SMA, tentunya mempengaruhi keberlangsungan kegiatan pembelajaran pada
setiap mata pelajaran yang ada.

Biologi adalah salah satu mata pelajaran wajib di jenjang SMA. Biologi
merupakan mata pelajaran yang memiliki lingkup sangat luas sehingga
memungkinkan peserta didik untuk bertanya, menganalisa ilmu-ilmu alam yang
bersifat teoritik, dan merealisasikan ilmu-ilmu tersebut dalam kehidupan nyata
(Susilo & Sarkowi, 2018). Proses pembelajaran biologi dengan kurikulum
merdeka dapat membantu guru dan peserta didik dalam mempelajari konsep-
konsep biologi dengan secara luas sehingga peserta didik memiliki kesempatan
untuk mempelajari secara mendalam mengenai konsep-konsep atau isu penting
sesuai dengan perkembangan dari tahapan belajar mercka. Oleh sebab itu,
penerapan keterampilan abad ke-21 yang sesuai dengan tuntutan kurikulum
merdeka sangat diperlukan dalam pembelajaran biologi di setiap sekolah di
seluruh daerah di Indonesia.

Kabupaten Lima Puluh Kota merupakan salah satu kabupaten di Provinsi
Sumatera Barat yang sudah menerapkan kurikulum merdeka. Pada tahun 2021, 19
sekolah di Kabupaten Lima Puluh Kota ditunjuk sebagai sekolah penggerak untuk
menerapkan kurikulum merdeka. Terdapat dua sekolah pada tingkat SMA yang
ditunjuk sebagai sekolah penggerak. Dua sekolah ini merupakan bagian dari 10
sekolah di Provinsi Sumatera Barat yang telah ditunjuk sebagai sekolah
penggerak. Sckolah penggerak terbanyak terdapat di Kota Padang (Eriswandi,

2021).



Kabupaten Lima Puluh Kota memiliki luas wilayah yang lebih besar,
dengan topografi daerah berupa perbukitan dan lembah, sehingga sejumlah
kecamatan di Kabupaten Lima Puluh Kota masih mengalami keterbatasan
jangkauan sinyal telekomunikasi yang disebabkan oleh jarak yang jauh dari pusat
pemerintahan. Indrawati Munir M.Pd, selaku Kepala Dinas Kabupaten Lima
Puluh Kota dalam kegiatan wawancara dengan reporter dari Padang Ekspres
Digital Media (PADEK) pada tanggal 11 Agustus 2022 menyampaikan bahwa
terdapat sekitar 35% dari jumlah sekolah yang ada mengalami keterbatasan
jangkauan sinyal telekomunikasi (Padek, 2022). Hal ini tentunya mempengaruhi
keberlangsungan kegiatan pembelajaran dan penerapan kurikulum merdeka.
Perkembangan zaman yang semakin pesat diikuti dengan perkembangan
teknologi, menuntut penerapan keterampilan abad ke-21 yang sesuai dengan
kurikulum pendidikan yang digunakan. Adanya keterbatasan sumberdaya yang
dimiliki guru terhadap pemahaman dan penerapan keterampilan abad ke-21,
tentunya akan mempengaruhi keberlangsungan kegiatan pembelajaran yang sesuai
dengan tuntutan kurikulum (Ardelia & Juanengsih, 2021).

Berdasarkan hasil observasi awal melalui kegiatan wawancara dengan
dua orang biologi SMA di Kabupaten Lima Puluh Kota, diketahui guru biologi
tersebut sudah mulai mengimplementasikan keterampilan abad ke-21 dalam
kegiatan pembelajaran. Berdasarkan kegiatan wawancara pada tanggal 12
Februari 2023 dengan Ibu Dra. Imwartini, salah satu guru biologi di SMAN 1
Kecamatan Guguak, beliau menyampaikan bahwa belum maksimal dalam

menerapkan keterampilan abad ke-21 dalam kegiatan pembelajaran Hal ini



disebabkan oleh adanya perubahan kurikulum, sehingga membutuhkan
penyesuaian antara penerapan keterampilan abad ke-21 dengan tuntutan
kurikulum yang baru diterapkan. Selain itu, dalam kegiatan wawancara pada
tanggal 15 Februari 2023 dengan Ibu Fitri Rulia Nilawati, S.Pd., salah satu guru
biologi di SMAN 1 Kecamatan Bukik Barisan, Ibu Fitri menyampaikan baru
menerapkan keterampilan abad ke-21 dalam kegiatan pembelajaran. Hal ini
disebabkan oleh keterbatasan pengetahuan berupa penciptaan ide-ide kreatif untuk
menerapkan keterampilan abad ke-21 di SMAN 1 Kecamatan Bukik Barisan,
sehingga keterampilan abad ke-21 tidak dapat selalu diterapkan dalam kegiatan
pembelajaran. Kondisi tersebut semakin didukung oleh perubahan kurikulum dari
kurikulum 2013 menjadi kurikulum merdeka.

Keterampilan abad ke-21 sangat penting untuk diterapkan guru dalam
proses pembelajaran. Hal ini sejalan dengan penerapan kurikulum merdeka yang
menuntut guru untuk menguasai keterampilan-keterampilan sesuai dengan
perkembangan abad ke-21. Berdasarkan permasalahan yang ditemukan pada
beberapa orang guru biologi di Kabupaten Lima Puluh Kota, maka perlu diketahui
lebih lanjut mengenai pengimplementasaian keterampilan abad ke-21 berorientasi
kurikulum merdeka oleh guru biologi SMA secara keseluruhan di Kabupaten
Lima Puluh Kota. Penelitian ini ditujukan untuk mengetahui apakah keterampilan
abad ke-21 berorientasi kurikulum merdeka sudah diterapkan dengan baik atau
belum oleh guru biologi secara keseluruhan, mengingat adanya beberapa kendala

dan keterbatasan yang ditemukan.



Keterampilan abad ke-21 perlu diimplementasikan secara baik dan
optimal oleh guru dalam proses pembelajaran. Hal ini sesuai dengan pemaparan
dari Mulyani (2020) yang menyatakan bahwa pada abad ke-21 tidak hanya
mengandalkan pengetahuan tetapi keterampilan pun ikut berperan dalam
pembelajaran abad ke-21. Keterampilan abad ke-21 menjadi komponen penting
yang dibutuhkan dalam berbagai bidang kehidupan. Selain itu, penelitian yang
dilakukan oleh Mardhiyah, dkk., (2021) juga menyatakan bahwa penerapan
keterampilan belajar di abad ke-21 ini sangat penting untuk menghasilkan sumber
daya manusia yang berkualitas, unggul, dan dapat berdaya saing. Oleh sebab itu,
jelaslah bahwa penting bagi guru untuk menerapkan keterampilan abad ke-21 ini
secara optimal dalam proses pembelajaran.

Berdasarkan permasalahan yang dikemukan tersebut, maka peneliti telah
melakukan penelitian mengenai “Analisis implementasi keterampilan abad ke-21
berorientasi kurikulum merdeka oleh guru biologi SMA di Kabupaten Lima Puluh

Kota”.

B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dijabarkan, maka
permasalahan yang dijumpai yaitu sebagai berikut:
1. Penerapan keterampilan abad ke-21 oleh guru biologi mengalami beberapa
kendala diantaranya :
a. Adanya perubahan kurikulum menyebabkan guru membutuhkan
penyesuaian dalam menerapakan keterampilan abad ke-21 sesuai dengan

tuntutan dari kurikulum yang baru diterapkan.



b. Adanya keterbatasan pengetahuan berupa penciptaan ide-ide kretaif untuk
menerapkan keterampilan abad ke-21.

2. Belum diketahui keterlaksanaan implementasi keterampilan abad ke-21

berorientasi kurikulum merdeka oleh guru biologi SMA secara keseluruhan di

Kabupaten Lima Puluh Kota.

C. Batasan Masalah
Masalah pada penelitain ini dibatasi pada belum diketahui keterlaksanaan
implementasi keterampilan abad ke-21 berorientasi kurikulum merdeka oleh guru

biologi SMA di Kabupaten Lima Puluh Kota.

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan batasan masalah, maka rumusan masalah dalam penelitian ini
adalah bagaimana keterlaksanaan implementasi keterampilan abad ke-21
berorientasi kurikulum merdeka oleh guru biologi SMA di Kabupaten Lima Puluh

Kota.

E. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah, maka tujuan penelitian ini adalah untuk
mengetahui bagaimana keterlaksanaan implementasi keterampilan abad ke-21
berorientasi kurikulum merdeka oleh guru biologi SMA di Kabupaten Lima Puluh

Kota.

F. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai:



L.

Bagi guru, penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan, dan
memberikan wawasan bagi guru mengenai pentingnya penerapan
keterampilan abad ke-21 berorientasi kurikulum merdeka dalam proses
pembelajaran biologi.

Bagi peneliti lain, penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan

untuk penelitian selanjutnya.



